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ABSTRACT 

 

ANGELA KURNIAWATI JOICE PAILA (2017). Derivational Suffixes in 

Religious Terms in “The Cult of Mary” Found in National Geographic 

Magazine. Yogyakarta: Department of English Letters, Faculty of English 

Letters, Sanata Dharma University. 

In comprehending a religious text, readers have to understand the words 

that are in the text. In studying the words, we need to know the theory of word 

formation. One of the most productive word formation is affixation. It can be 

classified into prefixes, infixes, and suffixes. 

In this research, the researcher analyzes the derivational suffixes that are 

found in the article “The Cult of Mary” issued in December 2015. This researcher 

formulated problems which are (1) What religious terms containing derivational 

suffixes that are found in the article?, (2) What are the changes introduced by the 

derivational suffixes distributed in the article?, and (3) What are the meanings 

introduced by the derivational suffixes?. In those problem formulation, the 

researcher elaborates the stems based on their lexical category, the function, and 

the meaning of the derivational suffixes. 

In this research, the data are taken from one article entitled “The Cult of 

Mary” in National Geographic magazine. The researcher finds 13 derivational 

suffixes that are attached to 16 religious terms. Then, the researcher takes some of 

the data under some considerations. The researcher analyzes the stems lexical 

category and final letter distribution, the changes, and the meanings introduced by 

the derivational suffixes. 

In conclusion, there are three lexical categories of the stems attaching 

derivational suffixes which are verb stems, adjective stems, and noun stems. 

Besides, in the final letter distibution, there are 9 final letters of the stems. The 

final letter „e‟ and „t‟ are the most frequent ones. The final letter „e‟ exists in the 

verb stems, while the final letter „t‟ exists in three verb stems and two adjective 

stems.  

Moreover, in the function of the derivational suffixes, suffixes {-ion}, 

{-er}, {-ity}, {-ist} {-ure}, {-ant}, and {-ence} are the suffixes that form a noun. 

The suffixes {-ion}, {-er}, {-ant}, and {-ence} can be attached to the verb stems. 

Besides, the suffix {-ity} can be attached to the adjective stem. Moreover, the 

suffix {-ist} and{-ure} can be attached to the noun stems. 

Furthermore, the suffixes have variation of meanings for each. The word 

that is attached by suffix {-ion} derives a meaning “the act of X-ing”, the word 

that is attached by suffix {-er} derives a meaning “an address (petition) to God in 

X-ing, the words that are attached to the suffixes {-ity} and {-ence} derive a 

meaning “the state of being X-ed”, the word that is attached to the suffix {-er} 

derives a meaning “an address to God in X-ing”, the word that is attached to the 

suffix {-ist} derives a meaning “a person who tries to convince people through 

X”, and the word that is attached to the suffix {-ure} derives a meaning “a body of 

X”. 
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ABSTRAK 

 

ANGELA KURNIAWATI JOICE PAILA (2017). Derivational Suffixes in The 

Religious Terms in “The Cult of Mary” Found in National Geographic 

Magazine. Yogyakarta: Department of English Letters, Faculty of English 

Letters, Sanata Dharma University. 

Di dalam memahami sebuah bacaan tentang agama, pembaca diharuskan 

memahami kata-kata yang terdapat dalam bacaan tersebut. Banyak kali kita 

jumpai bahwa kata-kata yang terdapat dalam bacaan tentang agama adalah 

kata-kata yang tidak biasa kita temui dalam kehidupan kita sehari-hari. Untuk 

mempelajari kata-kata tersebut, kita perlu tau tentang teori pembentukan kata 

dalam bahasa Inggris. Salah satu jenis pembentukan kata yang produktif adalah 

afiksasi, yang terbagi dalam awalan, akhiran, dan sisipan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis akhiran derivatif yang 

terdapat dalam artikel berjudul “The Cult of Mary” di dalam majalah National 

Geographic. Ada dua rumusan masalah yang dijawab oleh peneliti, (1) Akhiran 

derivatif apa saja yang ditemukan dalam artikel tersebut?, (2) Apa saja fungsi dari 

akhiran derivatif tersebut? Dan (3) Apa arti yang dibawa oleh akhiran derivatif 

tersebut?. Dari ketiga rumusan masalah ini, peneliti bias memaparkan kelas kata 

di dalam kata-kata yang berhubungan dengan agama 

Data penelitian ini diambil dari salah satu artikel yang berjudul “The Cult 

Of Mary” yang ada di dalam majalah National Geographic. Peneliti menemukan 

13 akhiran derivatif yang terdapat dalam 16 kata-kata yang berhubungan dengan 

agama. Kemudian peneliti mengambil sebagian dari akhiran tersebut untuk diteliti 

dengan beberapa pertimbangan. Peneliti meneliti dari sudut pandang kelas kata 

dan arti kata untuk meneliti akhiran-akhiran tersebut 

Sebagai kesimpulan, peneliti menemukan bahwa bentuk dasar yang 

merupakan kata benda dan kata kerja merupakan kata dasar yang paling banyak 

terjadi diantara kata kerja dan kata benda yang terdapat di dalam artikel. Selain 

itu, di dalam distribusi huruf akhir dari setiap bentuk dasar kata, huruf akhir „e‟ 

dan „t‟ merupakan huruf akhir yang paling produktif karena terdapat di sebagian 

besar kata kerja bentuk dasar kata yang ada di dalam artikel. 

Dalam distribusi yang kedua, peneliti menemukan bahwa akhiran {-ion}, 

{-er}, {-ity}, {-ist} {-ure}, {-ant}, dan {-ence} merupakan akhiran yang membentuk 

kata benda. Sedangkan akhiran {-ion}, {-er}, dan {-ence} dapat dilekatkan pada 

kata kerja, dan akhiran {-ist} {-ure} dapat membentuk kata sifat. 

Di dalam menganalisis arti yang dibawa oleh akhiran derivatif tersebut, 

peneliti menemukan 6 arti yang berbeda dari 6 contoh kata yang diambil 

berdasarkan beberapa pertimbangan. Pertama adalah “the act of” dari akhiran 

derivatif {-ion}, “an address (petition) to God in X-ing” dari {-er}, “the state of 

being X-ed” dari {-ity}, “a person who tries to convince people to become 

Christian through X”, dari {-ist}, “a body of X” dari {-ure} “the one who makes 

or enters a X” dari {-ant}. 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI




